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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Vitalitas Bahasa Madura di kabupaten Sumbawa. Berdasarkan
judul tersebut, masalah yang diangkat dalam penelitian ini berkaitan dengan vitalitas atau
kebertahanan bahasa Madura di tengah gempuran bahasa pribumi. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan vitalitas bahasa Madura
di Pulau Sumbawa. Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri atas dua macam, yakni manfaat
teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian dapat menjadi memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, sedangkan secara praktis, penelitiaan ini dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya terutama ketika melakukan penelitian terkait dengan bidang sosiolinguistik.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara
dengan memanfaatkan kuisioner, sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data menujukkan bahwa secara umum vitalitas
bahasa Madura sudah mulai bergeser.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Nusa Tenggara Barat tergolong ke dalam salah satu daerah yang cukup kaya akan
bahasa daerah. Hal itu, terbukti dengan dipetakan sebelas bahasa daerah di Nusa Tenggara
Barat oleh para peneliti Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat (Kasman, dkk., 2017:1).
Bahasa yang diklasifikasi ke dalam sebelas bahasa daerah oleh peneliti Kantor Bahasa
Nusa Tenggara Barat tersebut terdiri atas tiga bahasa mayoritas dan sembilan bahasa
minoritas. Bahasa yang tergolong ke dalam bahasa mayoritas adalah bahasa yang

dituturkan oleh tiga suku asli atau penduduk pribumi Nusa Tenggara Barat. Sementara

bahasa yang tergolong ke dalam bahasa minoritas adalah bahasa yang dituturkan oleh ;
penduduk Nusa Tenggara Barat yang tergolong penduduk nonpribumi. Dengan

pengklasifikasian seperti itu, perlakuan terhadap dua golongan atau klasifikasi bahasa

tersebut tentu berbeda, misalnya dalam menjawab pertanyaan, bahasa apa yang diajarkan
sebagai materi muatan lokal di sekolah? Walaupun demikian, bahasa-bahasa pendatang itu
mesti kita akui sebagai bahasa daerah yang hidup dan berkembang di wilayah Nusa
Tenggara Barat.

Sebagai bahasa daerah yang hidup dan berkembang di Nusa Tenggara Barat,
bahasa-bahasa pendatang tersebul harus diber1 tempat sehingga bahasa-bahasa tersebut
tetap bertahan di tengan-tengalhy gempuran bahasa daerah mayoritas dan bahasa Indonesia.
Memberi tempat terhadap bahasa daerah minontas dalam hal im1 berarti bahasa-bahasa
daerah tersebut tetap harus dikembangkan, dibina, dan dilestarikan.

Pengembangan bahasa adalah upaya sadar, terencana, dan sistematis dalam
menjadikan bahasa daerah tetap berkembang dan mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Pembinaan bahasa adalah usaha sadar, sistematis, dan terencana
dalam menjadikan penutur sutu bahasa memiliki sikap positif terhadap bahasanya. Sikap
positif dalam hal ini mencakup kesetiaan, kebanggaan, dan kesadaran akan kaidah bahasa
mereka. Pelestarian bahasa adalah upaya sadar, sistematis, dan terencana dalam
menjadikan suatu bahasa terlestarikan.

Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan bahasa terkait dengan upaya
penelitian terhadap suatu bahasa agar rahasia yang dikandung dalam bahasa tersebut
terkuak dan dimanfaatkan oleh masyarakat baik masyarakat penutur bahasa ataupun
masyarakat umum yang tidak tergolong sebagai penutur bahasa tersebut. Rahasia yang
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terkandung dalam suatu bahasa dalam hal ini bisa berupa nilai seni, budaya, moral, agama,
dan lain-lain. Di samping rahasia berupa nilai, suatu bahasa juga mengandung kaidah
yang dapat memperkaya teori linguistik.

Jika sasaran pengembangan terfokus pada bahasa itu sendiri, sasaran pembinaan
terfokus pada penutur suatu bahasa. Jadi, yang dibina adalah penuturnya sedangkan yang
dikembangkan adalah bahasanya. Pembinaan suatu bahasa bisa jadi dilakukan melalui
pembelajaran suatu bahasa pada penuturnya. Pembinaan dilakukan pada penutur bahasa
yang bersangkutan bisa saja disebabkan karena penutur bahasa tersebut mulai lupa dengan
bahasanya sendiri, tidak dilakukannya transfer bahasa dari generasi ke generasl.

Pelestarian bahasa sama halnya dengan pengembangan karena keduanya terfokus
pada bahasa itu sendiri. Namun, pelestarian bahasa lebih cederung dilakukan pada
bahasa-bahasa yang hampir punah.

Pengembangan bahasa daerah mayoritas atauupun minoritas bisa dilakukan pada
berbagai aspek, seperti aspek mikrolinguistik yang mencakup fonology, morfologi,
sintaksis, dan wacana; aspek makrolinguistik yang mencakup dialektologi, sejarah bahasa,
sosiolinguistik, vitalitas bahasa, revitalisasi bahasa, dan lain-lain.

Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan bahasa Madura di Nusa Tenggara
Barat memang pernah dilakukan tetapi baru pada tataran dialektologi. Dari studi
dialektologi yang pernzh dilakukan terhadap bahasa Madura dapat diketahui bagaimana
hubungan antara bahasa Madura yang ada Pulau Lombok dengan bahasa Madura yang ada
di Pulau Sumbawa. Keterhubugan antara bahasa Madura yang ada di Pulau Lombok
dengan bahasa Madura yang ada di Pulau Sumbawa bisa saja merujuk pada perbedaan
bahasa, perbedaan dialek, atau perbedaan subdialek. Dengan demkian, pengembangan
terhadap bahasa Madura di Nusa Tenggara Barat masih membutuhkan sentuhan tangan

para pemerhati dan peneliti bahasa.
Oleh karena bahasa Madura baru diteliti pada satu sisi, pengkajian-pengkajian lain
terhadap bahasa Madura di Nusa Tenggara Barat dianggap perlu dilakukan khusunya

terkait denga vitalitas bahasa tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini terkait dengan bagaimana vitalitas bahasa Madura di Kabupaten Sumbawa






